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ABSTRACT 

Stunting is a condition of failure to thrive in children under five which is a problleml with the 

nutritional status of children as a result of chronic malnutrision so that children are too short for 

their age. One of the factors causing stunting is the inappropriate provision of comlplemlentary blreast 

mlilk (MLP-ASI) to blablies and toddlers. The aiml of the research was to determline the relationship 

bletween giving comlplemlentary blreast mlilk (MLP-ASI) and the incidence of stunting in West Pasamlan 

Regency. The research mlethod in this research is quantitative analytical oblservational, with a cross 

sectional research design. The population in this study were all mlothers of toddlers in West Pasamlan 

Regency with a total of 6,143 toddlers. Samlpling used purposive samlpling with a total samlple of 106 

respondents. The research results showed that of the 106 respondents, 4 (16.0%) were in the case 

group and 32 (40%) in the control group and the mlajority, namlely 61 (57.5%) provided M LPASI on 

timle. The results of the statistical analysis showed a p-value of 0.001, mleaning that there was a 

relationship bletween giving M LPASI and the incidence of stunting. The conclusion of this research is 

that giving MLPASI at the right timle is related to the incidence of editing and it is hoped that all 

mlothers of blablies and toddlers will give MLPASI appropriately to their blablies. 
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ABSTRAK 

Stunting adalah kondisi gagal tumlbluh pada anak blalita yang mlerupakan satu permlasalahan satatus 

gizi blalita akiblat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Salah satu 

faktor penyeblabl kejadian stunting yaitu tidak tepatnya pemlblerian MLakanan Pendamlping ASI (MLP-

ASI) pada blayi dan blalita. Tujuan penelitian untuk mlengetahui hublungan pemlblerian mlakanan 

pendamlping ASI (MLP-ASI) dengan kejadian stunting di Kablupaten Pasamlan BLarat. MLetode penelitian 

dalaml penelitian ini adalah kuantitatif analitik oblservasional, dengan desain penelitian Cross 

Sectional. Populasi dalaml penelitian ini adalah seluruh iblu blalita di Kablupaten Pasamlan BLarat dengan 

jumllah 6.143 blalita. Pengamlblilan samlpel mlenggunakan purposive samlpling dengan jumllah samlpel 

106 responden dan dianalisis menggunakan uji c-square. Hasil penelitian didapatkan hasil blahwa 

blahwa dari 106 responden yang ada didapatkan 4 (16,0%) pada kelomlpok kasus dan 32 (40%) pada 

kelomlpok kontrol dan seblagian blesar yaitu 61 (57,5%) mlemlblerikan MLPASI secara tepat waktu. Hasil 

analisis statistik didapatkan p-value 0.001, artinya ada hublungan antara pemlblerian MLPASI dengan 

kejadian stunting. Kesimlpulan dari penelitian ini adalah pemlblerian MLPASI sesuai waktu blerhublungan 

dengan kejadian sunting dan diharapkan kepada seluruh iblu blayi dan blalita agar mlemlblerikan MLPASI 

secara tepat kepada blayinya. 

 

Kata kunci  : Makanan, MP-ASI, Stunting, Prevalensi 
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah salah satu blentuk 

m lasalah status gizi blalita yang diakiblatkan 

oleh gizi bluruk yang didapatkan selam la 

m lasa keahm lilan dan setelah blayi 

dilahirkan. Stunting ini adalah salah satu 

akiblat dari kurangnya gizi yang dihitung 

dalam l waktu yang lam la sehingga nantinya 

blerdam lpak dan terlihat secara fisik diusia 

24 – 59 blulan. Sunting dapat m lengganggu 

perkem lblangan anak yang dim lulai dari 

awal kehidupan sam lpai 2 tahun kehidupan 

yang m lenjadi penentu pertum lbluhan anak 

dan blerpengaruh terhadap tingkat 

kecerdasannya. MLenurut WHO tahun 2020 

stunting m lerupakan m lasalah kesehatan di 

dunia yang blelum l teratasi hingga saat ini. 

WHO m lem lblerikan toleransi untuk gizi 

bluruk 10% dan angka kejadian stunting 

20%.(Kementrian Kesehatan RI, 2017) 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018 m lenunjukkan penurunan 

prevalensi Stunting BLalia di tingkat 

nasional seblesar 6,4% selam la periode 5 

tahun, yaitu dari 37,2% (2013) m lenjadi 

30,8% (2018). Globlal Nutrition Report 

2016 m lencatat blahwa prevalensi stunting 

di Indonesia blerada pada peringkat 108 

dari 132 negara. Target penurunan 

prevalensi stunting di Indonesia 

diselaraskan dengan target globlal, yaitu 

target World Health Assem lblly (WHA) 

untuk mlenurunkan prevalensi stunting 

seblanyak 40% pada tahun 2025 dari 

kondisi tahun 2013. Selain itu, target 

Tujuan Pem lblangunan BLerkelanjutan ? 

Sustainablle Developm len Goals 

(TPBL/SDGs) adalah m lenghapuskan sem lua 

blentuk kekurangan gizi pada tahun 2030. 

Untuk itu, diperlukaln upalyal percepaltaln 

penurunaln stunting dalri kondisi salalt ini 

algalr prevallensi stunting b lallital turun 

m lenjaldi 19,4% paldal talhun 2024. 

(Kementrian Kesehatan RI, 2017) 

MLenurut BLaldaln Perencalna laln 

Pem lblalngunaln daleralh talhun 2019, 

prevallensi b lallital stunting di Sum laltera l 

BLalralt talhun 2018 seblesalr 29,8 %, ini juga l 

m lengallalm li kenalikaln dalri talhun 2016 

seblesalr 25,6%. MLenurut Pem lalntalualn 

Staltus Gizi (PSG) blallital, kejaldialn ini 

m lengallalm li peningka ltaln paldal talhun 2018 

seblesalr 30,6%, yalng dikaltegorikaln pendek 

21,3% daln salngalt pendek 9,3% 

(Kem lenkes RI, 2018). Kotal / Kalblupalten 

ya lng m lenduduki 5 peringkalt terblalnyalk 

prevallensi stunting yalitu, Kalblupalten 

Palsalm laln, Ka lblupalten Palsalm laln BLalralt, 

Kalblupalten Lim lal Puluh Kotal, Kalblupalten 

Solok daln Kalblupalten ALgalm l (BLalppeda l 

Sum lblalr, 2019). 

Daltal prevallensi di Sum laltera l BLalralt 

di lihalt dalri talhun 2019 blerda lsalrkaln 

SSGBLI 27,47%, daln nalik di talhun 2020 

b lerdalsalrka ln e-PPGBLML 27,67% daln 

m lengallalm li penurunaln di alwa ll talhun 2021 

b lerdalsalrka ln SSGI 2021 prevallensi di 

Sum lalteral BLalralt aldallalh 23,3%. Dim lalna l 

daltal stunting di m lalsing-m lalsing 

Kotal/Kalblupalten sebla lgali blerikut Kotal 

BLukittinggi 19,0%, Kalbl.ALgalm l 19,1%, 

Kotal Paldalng Palnjalng 20,0%, Kotal Solok 

18,5%, Kotal Paldalng 18,9%, 

Kalbl.Dha lm lalsralyal 19,5%, Kota l 

Palya lkum lbluh 20,0%, Kotal Palrialm laln 

20,3%, Kotal Salwalhlunto 21,1%, 

Kalbl.Talnalh Daltalr 21,5%, Kalbl.Palsalm laln 

BLalralt 24,0%, Kalbl.Solok Selaltaln 24,5%, 

Kalbl.Pesisir Selaltaln 25,2%, 

Kalbl.Kepulalualn MLentalwali 27,3%, 

Kalbl.Lim lal Puluh Kotal 28,2%, 

Kalbl.Sijunjung 30,1%, Kalbl.Paldalng 

Palrialm laln 28,3%, Kalb l.Palsalm laln 30,2%, 

Kalbl.Solok 40,1%. (Kementrian Kesehatan 

RI, 2017) 

BLerdalsalrkaln profil Dinals 

Kesehaltaln Kalblupalten Palsalm laln BLalralt 

talhun 2020, prevallensi kejaldialn stunting 

aldallalh 24 %. Ini bleralrti blalhwal alngkal ini 

m leleblihi talrget indikaltor dallalm l RPJMLN 

b lidalng kesehalta ln talhun 2020-2024 yalitu 

14%.  Sem lentalral itu, daltal dalri e-PPGBLML 

periode penim lblalnga ln di blulaln ALgustus 

talhun 2021 ya lng lallu m lenunjukkaln blalhwa l 

prevallensi stunting Kalblupalten Palsalm laln 

BLalralt alda llalh 18,4% a ltalu seta lral dengaln 

6.143 BLallital. Di Palsalm laln BLalra lt terdalpalt 
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19 Nalgalri induk ya lng alngkal preva llensi 

stunting tertinggi aldallalh di nalgalri salsalk 

32,7% (347 blallital) daln palling terendalh 

ya litu dinalgalri Koto BLalru 10,7% (244 

blallital). 

MLalkalnaln Penda lm lping ALSI 

(MLPALSI) aldalla lh m lalkalnaln talm lblalhaln ya lng 

diblerikaln kepaldal bla lyi setelalh usial 6 blulaln 

untuk m lem lenuhi keblutuhaln gizi ya lng 

tidalk tercukupi oleh ALSI salja l. MLPALSI 

diblerikaln untuk m lelengkalpi alsupaln nutrisi 

ya lng didalpaltkaln blalyi seblelum l m lenginjalk 

usial 1 ta lhun. MLPALSI ya lng b lalik ya lng halrus 

m ludalh dikonsum lsi daln dicernal oleh bla lyi 

daln m lenyedialka ln nutrisi talm lblalhaln untuk 

m lem lenuhi keblutuhaln gizi blalyi ya lng 

sedalng blertum lbluh. (Haninda et al., 2022; 

Jurnal Nutrisi Dan Sanitasi Dgn Stunting 

(Human Care Journal 2021), n.d.) MLPALSI 

jugal halrus diblerikaln dengaln jum llalh, 

frekuensi, tekstur, daln valrialsi yalng tepalt 

sesuali dengaln usial b lalyi serta l diolalh 

dengaln calral ya lng blerbledal dengaln 

m lalkalnaln oralng dewa lsal (Anggraini & 

Nusantri Rusdi, 2020). 

MLPALSI salngalt penting untuk 

m lenalm lblalh energi daln zalt gizi yalng 

diperlukaln oleh bla lyi. BLalyi ya lng 

m lendalpaltkaln MLPALSI ya lng tepalt blisa l 

blertalhaln hidup, tum lbluh, daln blerkem lb lalng 

dengaln b lalik. Pem lblerialn MLPALSI ya lng 

terlallu dini dalpalt m lenyeblalb lkaln blalyi 

m linum l ALSI leblih sedikit, sehinggal iblu 

jugal m lem lproduksi leblih sedikit. Hall ini 

dalpalt m lem lblua lt leb lih sulit untuk 

m lem lenuhi keblutuhaln nutrisi blalyi, daln 

jugal dalpalt m leningkaltkaln risiko infeksi daln 

dialre. (Anggraini & Nusantri Rusdi, 2020) 

Pencegalhaln terjaldinyal stunting 

dalpalt dilalkukaln dim lulali dalri pem lenuhaln 

gizi iblu halm lil, pem lblerialn ALSI ekslusif 

salm lpali blalyi blerusial 6 blulaln daln b lalru 

m lem lblerikaln MLP ALSI setelalh bla lyi blerusia l 

6 blulaln daln pem lblerialn PMLT. Pem lalntalualn 

tum lbluh daln kem lblalng alna lk ha lrus 

dilalkukaln khususnyal pem lalntalualn bleralt 

daln tinggi alna lk. Selalin itu falktor 

lingkungaln yalng tidalk blersih daln sehalt 

jugal m lenja ldi sallalh saltu penyeb lalbl utalm la l 

terjaldinyal stunting sehinggal keblersiha ln 

lingkungaln m lenjaldi sallalh saltu falktor 

utalm lal pencegalhaln stunting (Kem lenkes RI, 

2019). (Azriful et al., 2018) 

BLerdalsalrkaln walwalncalral survey 

alwall dengaln tenalgal kesehaltaln ya lng a ldal di 

Kalblupalten Palsalm la ln BLalralt aldalnya l kejaldialn 

stuting diseblalblka ln oleh kuralngnyal pola l 

alsuh iblu seperti pem lblerialn m lalkalnaln 

kepaldal bla lyi daln pem lblerialn im lunisalsi daln 

alsi ekslusif yalng tidalk mlalksim lall serta l 

kuralngnyal kem lalualn untuk kunjunga ln ke 

posyalndu dikalrenalkaln oralngual yalng sibluk 

b lekerja l daln blerdalgalng kepalsalr. 

BLerdalsalrkaln laltalr b lelalkalng dialtals, 

peneliti tertalrik untuk m lelalkukaln 

penelitialn tentalng Hublunga ln Pem lblerialn 

MLalkalnaln Pendalm lping ALSI (MLPALSI) 

dengaln Kejaldialn Stunting di Kalblupalten 

Palsalm laln BLalralt. 

 

METODE PENELITIAN 

MLetode penelitialn ini aldallalh survei 

alnallitik ya litu penelitialn yalng m lelihalt 

b lalgalim lalnal daln m lengalpal sualtu fenom lena l 

itu terjaldi dengaln m lengguna lkaln desalin 

penelitialn cross sectionall. Penelitialn ini 

b lertujualn untuk m lengetalhuui hublungaln 

pem lblerialn m la lkalna ln pendalm lping ALSI 

(MLPALSI) di Kalblupalten Palsalm laln BLalralt. 

Populalsi penelitialn aldallalh seluruh alnalk 

b lallital sejum llalh 6.143 b lallital, tekhnik 

pengalm lblilaln salm lpel Purposive Salmlpling 

dengaln m lenetalpkaln pertim lblalngaln yalng 

halrus dipenuhi oleh salm lpel dengaln jum llalh 

salm lpel 106 salm lpel. Daltal penelitialn 

didalpalti dalri dalta l prim ler yalng diperoleh 

lalngsung dalri pengisaln lem lblalr kuesioner. 

Kem ludialn daltal diolalh dengaln 

m lenggunalkaln alnallisis univalrialt yalng 

m lennentukaln kalra lkteristik m lalsing-m lalsing 

valrialblle yalng diteliti secalral sederhalnal daln 

alnallisis blivalrialt dilalkukaln untuk 

m lengetalhui alpalkalh aldal hublungaln yalng 

signifikaln alnta lral va lrialblle dengaln valrialblle 

dependen.  
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Umum Responden  

 

Talb lel 1. Distriblusi Frekuensi 

Responden MLenurut Kalralkteristik 

umluml B Lallital b lerdalsalrkaln Umlur Jenis 

Kelalmlin 

 

Karakteristik n % 

Umur Balita 

12 – 23 blulaln 

24 – 35 blulaln 

36 – 47 blulaln 

48 – 59 blulaln 

 

17 

34 

25 

30 

 

16,1 

32,1 

23,5 

28,3 

Jenis Kelamin 

La lki-lalki 

Perem lpualn 

 

47 

59 

 

44,3 

55,7 

 

BLerdalsalrkaln halil penelitialn palda l 

valrialblle um lur didalpa ltkaln Seblalgialn blesalr 

blallital aldal paldal kaltegori 24-35 blulaln 

(32,1%) daln b lerjenis kelalm lin perem lpua ln 

(55,7%). 

MLenurut penelitialn a lzriful, dkk 

dengaln judul determ linaln kejaldialn Stunting 

paldal blallital Usial 24-59 b lulaln di keluralha ln 

ralngals Kecalm laltaln bla lngga le ka lblupalten 

m laljene blalhwal blerdalsa lrkaln jenis kelalm lin, 

jum llalh terblalnyalk keja ldialn Stunting yalitu 

salm lpel ya lng blerjenis kelalm lin lalki-lalki 

seblalnyalk 95 oralng (51,9%) daln palling 

sedikit blerjenis kelalm lin perem lpualn 

seblalnyalk 88 oralng (48,1%). (ALzriful et all., 

2018) 

 

Pemberian Makanan Pendamping ASI 

 

Talb lel 2. Distriblusi Frekuensi 

Pemlb lerialn MLalkalnaln Pendalmlping ALSI 

(MLPALSI) 

 

MPASI n % 

Sesuali Walktu 

Tidalk Sesuali Walktu 

61 

45 

57,5 

42,5 

Jumlah 106 100 

 

BLerdalsalrkaln halsil penelitialn 

didalpaltkaln blalhwa l halm lpir seblalgialn b lallita l 

diblerikaln MLPALSI sesuali dengaln walktu 

ya litu  61 oralng (57,5%).  

MLalkalnaln Pendalm lping ALSI 

(MLPALSI) aldalla lh m lalkalnaln talm lblalhaln ya lng 

diblerikaln kepaldal bla lyi setelalh usial 6 blulaln 

untuk m lem lenuhi keblutuhaln gizi ya lng 

tidalk tercukupi oleh ALSI salja l. MLPALSI 

diblerikaln untuk m lelengkalpi alsupaln nutrisi 

ya lng didalpaltkaln blalyi seblelum l m lenginjalk 

usial 1 talhun. (Kem lentrialn Kesehaltaln RI, 

2017) (Indah Kusumawati et al., 2016) 

BLerdalsalrkaln penelitialn Enggalr 

Kalrtikal Dewi daln Triskal Susilal Nindya l 

ya lng blerjudul Hublunga ln Tingkalt 

Kecukupa ln Zalt BLesi daln Seng Dengaln 

Kejaldialn Stunting diketalhui blalhwal 33.3 % 

alsupaln zalt blesi kuralng ya lng m lengallalm li 

Stunting (Dewi & Nindyal, 2017) 

BLerdalsalrkaln penelitialn oleh Inda lh 

Kusum lalwalti, dkk yalng blerjudul hublungaln 

alsupaln m lalkalnaln, suplem lentalsi fe daln 

alsalm l fola lt dengaln kalda lr hem logloblin palda l 

ib lu halm lil riwalya lt kuralng energi kronis daln 

alnem lial salalt m lenyusui, alsupaln talbllet fe daln 

alsalm l folalt leblih dalri 31 (73.8%) responden 

ya lng m lengkonsum lsi talbllet terseblut.(Indalh 

Kusum lalwalti et a ll., 2016) 

MLenurut alsum lsi peneliti, 

pem lblerialn MLPALSI secalral tepalt walktu 

salngalt m lem lpengalruhi kesehaltaln tubluh 

b lallital untuk m lencegalh blerblalgali penya lkit 

seperti sallalh saltunya l stunting. Dalri 

b lebleralpal penelitialn jikal MLPALSI diblerikaln 

secalral tepalt m lalkal alkaln m lem linim lallisis 

kejaldialn stunting. Pemberian MP-ASI 

yang belum optimal dapat menjadi acuan 

dalam upaya meningkatkan upaya 

preventif maupun kuratif dalam pemberian 

MP-ASI sehingga tercapai harapan yang 

diinginkan pemerintah dalam program 

yang dibuat untuk mengatasi masalah 

stunting yang menjadi salah satu priorotas 

pembangunan nasional. 
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Kejadian Stunting 

 

Talb lel 3. Distrib lusi Frekuensi Kejaldialn 

Stunting Paldal BLallita 

Kejadian Stunting n % 

Stunting 

Norm lall 

25 

81 

23,6 

76,4 

Jumlah 106 100 

 

BLerdalsalrkaln halsil penelitialn 

diketalhui blalhwal dalri 106 responden ya lng 

aldal dida lpaltkaln 25 (23,6%) paldal kelom lpok 

kalsus daln 81 (76,4%) paldal kelom lpok 

kontrol. 

Stunting aldallalh kondisi galgall 

tum lbluh paldal alnalk blallital (blalyi di bla lwalh 

limlal talhun) alkibla lt dalri kekuralngaln gizi 

kronis sehinggal alnalk terlallu pendek untuk 

usialnya l. Kekuralngaln gizi terjaldi sejalk blalyi 

dallalm l kalndungaln daln paldal m lalsal alwall 

setelalh blalyi lalhir alkaln tetalpi, kondisi 

Stunting blalru nalm lpalk setelalh blalyi blerusia l 

2 talhun. BLallital pendek (stunted) daln salngalt 

pendek (severely stunted) aldallalh bla llital 

dengaln palnjalng blaldaln (PBL/U) altalu tinggi 

blaldaln (TBL/U) m lenurut um lurnya l 

diblalndingkaln denga ln stalndalr blalku WHO-

MLGRS (MLulticentre Growth Reference 

Study) 2006. (TNP2K, 2017) 

BLerdalsalrkaln penelitialn Elsal Nur 

ALini dkk yalng blerjudul falktor ya lng 

m lem lpengalruhi Stunting paldal blallital usia l 

24-59 blulaln di puskesm lals cepu kalblupalten 

blloral m lenunjukkaln b lalhwal paldal kelom lpok 

usial 24-35 blulaln persentalsenyal leblih 

blalnyalk terdalpalt paldal kelom lpok blallita l 

Stunting (71.1%) diblalndingkaln dengaln 

kelom lpok blallital norm lall (60.5%). Dallalm l 

penelitialn ini jugal dijelalskaln blalhwa l 

Tingkalt Kecukupaln Energi (TKE) yalng 

kuralng, pengetalhualn gizi iblu yalng kuralng, 

daln pendalpalta ln perkalpital kelualrgal yalng 

kuralng m lerupalkaln falktor risiko kejaldia ln 

Stunting paldal bla llital usial 24-59 blulaln di 

wilalya lh kerjal Puskesm lals Cepu Kalblupalten 

BLloral (Elsal Nur ALini, Sri ALchaldi 

Nugralheni, 2018) 

BLerdalsalrkaln penelitialn Terefe 

Derso, ALm lalre Ta lriku dkk ya lng blerjudul  

Stunting, walsting daln falktor terkalit di 

alntalral alna lk-alnalk blerusial 6-24 blulaln di 

Kesehaltaln Dalblalt daln pengalwalsaln 

dem logralfis situs sistem l: Seblualh studi 

cross sectiona ll blerb lalsis kom lunitals di 

Ethiopial dim lalnal kejaldialn stunting kalrena l 

itu, peningkaltaln staltus sosiall ekonomli, 

jalm lblaln daln calkupaln suplem lentalsi vitalm lin 

ib lu postnaltall aldallalh penting untuk 

m lenguralngi bleblaln stunting yalng tinggi. 

Selalin itu, mlenguralngi mlorbliditals dialre 

alnalk sertal m lem lperkualt dialgnosis dini daln 

pengelolalaln m lalsallalh salnga lt penting untuk 

kurval prevallensi tinggi walsting. (Derso et 

all., 2017) 

MLenurut alsum lsi peneliti penyebla lb l 

Stunting ini aldallalh kura lngnya l a lsupaln gizi 

ya lng didalpaltkaln oleh blallital sejalk dalri 

dallalm l kalndungaln, penyeblalblnya l 

b lerm lalcalm l-m lalcalm l, m lulali dalri kekuralngaln 

ekonom li, alsupaln m lalkalnaln ya lng tidalk 

b leralgalm l daln juga l blisal diseblalblkaln oleh 

pengetalhua ln iblu. Sem lualnyal salngalt 

b lerpengalruh, pendalpa ltaln kelualrga l yalng 

rendalh m lenyeblalblkaln blerkura lngnyal dalya l 

b leli kelualrgal terha ldalp m lalkalnaln ya lng 

m lengalndung zalt gizi yalng b lalik sehingga l 

m lenyeblalb lkaln kekuralngaln gizi blalik zalt 

gizi m lalkro m lalupun zalt gizi m likro. Selalin 

itu Stunting ini jugal m lem liliki dalm lpalk 

jalngkal pa lnjalng, oleh kalrenal itu m lalsal blallita l 

aldallalh m lalsal em lalsnya l untuk m leningka ltkaln 

pertum lbluhaln a lnalk.  

 

Analisis Bivariat 

 

Talb lel 4. Hub lungaln Pemlb lerialn 

Imlunisalsi Dalsalr Lengkalp dengaln 

Keja ldialn Stunting Paldal BLallita 

M LPALSI 

Stunting 

OR 
(95% 

CI) 

p-va llue Ka lsus Kontrol 

f % F % 

Tidalk 

Sesua li 
21 84.0 49 60 

9.459 

(3.5 – 

46.3) 

0.001 Sesua li 4 16.0 32 40 

Total 25 100 81 100 
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BLerdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 

telalh dilalkukaln didalpaltkaln  halsil alnallisis 

hublungaln alntalral valrialblel independen 

(pem lblerialn MLPALSI sesuali dengaln waltu) 

Terhaldalp Kejaldia ln Stunting diperoleh 

blalhwal didalpaltka ln halsil uji staltistic 

diperoleh nilali p = 0.001 m lalkal dalpalt 

disimlpulkaln aldal hublungaln ya lng signifikaln 

alntalral pem lblerialn m lalkalnaln pendalm lping 

ALSI (MLPALSI) dengaln kejaldialn stunting. 

MLPALSI salngalt penting untuk 

m lenalm lblalh energi daln zalt gizi yalng 

diperlukaln oleh bla lyi. BLalyi ya lng 

m lendalpaltkaln MLPALSI ya lng tepalt blisa l 

blertalhaln hidup, tum lbluh, daln blerkem lb lalng 

dengaln blalik. Pem lblerialn MLPALSI ya lng 

terlallu dini dalpalt m lenyeblalb lkaln blalyi 

m linum l ALSI leblih sedikit, sehinggal iblu 

jugal m lem lproduksi leblih sedikit. Hall ini 

dalpalt m lem lblua lt leb lih sulit untuk 

m lem lenuhi keblutuhaln nutrisi blalyi, daln 

jugal dalpalt m leningkaltkaln risiko infeksi daln 

dialre. 

MLPALSI aldallalh m lalkalnaln ya lng 

m ludalh dikonsum lsi daln dicernal oleh bla lyi. 

MLP ALSI ya lng diblerikaln halrus 

m lenyedialka ln nutrisi talm lblalhaln untuk 

m lem lenuhi keblutuhaln gizi blalyi ya lng 

sedalng blertum lbluh. Wallalupun ALSI 

m lerupalkaln m lalkalnaln terblalik blalgi blalyi, 

blalyi blerusial > 6 blula ln m lem lblutuhkaln leblih 

blalnyalk vitalm lin, m linerall, protein, daln 

kalrblohidra lt. Keb lutuhaln gizi yalng tinggi 

ini tidalk blisal halnya l didalpaltkaln dalri ALSI, 

tetalpi jugal m lem lblutuhkaln talm lbla lhaln dalri 

m lalkalnaln pendalm lping ALSI. 

Wallalupun ALSI m lerupalkaln 

m lalkalnaln terblalik blalyi, setelalh blerusia l >6 

talhun blalyi m lem lblutuhkaln leblih blalnya lk 

vitalm lin, m linerall, protein, daln kalrblohidralt. 

Keblutuhaln gizi ya lng tinggi ini tidalk blisal 

halnyal didalpa ltkaln dalri ALSI, tetalpi juga l 

m lem lblutuhkaln talm lblalhaln dalri m lalkalnaln 

pendalm lping ALSI. Nalm lun, MLP ALSI blukaln 

bleralrti m lenghentikaln pem lblerialn ALSI 

kalrenal selalm lal talhun pertalm lal MLP ALSI 

halnyal seblalgali salralnal untuk m lelengkalpi 

ALSI. 

Pem lblerialn MLP ALSI blertujua ln 

untuk m lelaltih daln m lem lblialsalkaln blalyi 

m lengonsum lsi m lalka lnaln ya lng m lengalndung 

zalt-zalt gizi ya lng diblutuhkaln oleh tubluhnya l 

seiring dengaln pertalm lblalhaln usialnya l. 

Selalin itu, MLP ALSI juga l m lem lblalntu 

m lengem lblalngkaln kem lalm lpualn blalyi da llalm l 

m lengunya lh daln m lenelaln m lalkalna ln. 

MLenurut alsum lsi peneliti MLPALSI 

m lerupalkaln sallalh saltu upalya l yalng 

dilalkukaln untuk m leningka ltkaln nutrisi 

untuk tubluh blallital, sehingga l dengaln 

terpenuhinyal nutrisi paldal blallital da lpalt 

m lencega lh terjaldinyal alngkal stunting. 

Nalm lun salalt dilalksalnalkaln penelitialn, m la lsih 

aldal blebleralpal blallital yalng m lem lblerikaln 

MLPALSI tidalk sesuali walktu kalrnal polal alsuh 

dalri oralng tual yalng m lalsih mlinim l sekalli, 

sallalh saltunya l aldallalh kuralng tepaltnya l pola l 

nutrisi yalng diblerikaln paldal blallital. 

Pemberian MP-ASI yang sesuai waktu 

pemberiannya juga masih didapatkan 

balita yang terkena stunting. Ada beberapa 

factor yang menjadi penyebab terjadinya, 

salah satunya yaitu tidak tepatnya takaran 

nutrisi yang diberikan kepada balita serta 

masih banyak juga pengetahuan orang tua 

yang masih minim terkait kadar gizi yang 

tepat untuk balita, sehingga masih juga 

terdapat balita yang mengalami stunting 

namun pemberian MP-ASI diberikan 

sesuai waktu. 

 

SIMPULAN 

Seblalgialn blesa lr responden 

m lem liliki usial 24-35 blulaln daln blerjenis 

kelalm lin perem lpualn, m lem liliki Riwalyalt 

pem lblerialn m la lkalna ln pendalm lping ALSI 

secalral tepalt walktu daln blerstaltus gizi 

norm lall (tidalk sunting). Terdalpalt hublungaln 

alntalral pem lblerialn MLPALSI dengaln kejaldialn 

stunting paldal blallital. 
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Kesehaltaln Kalblupalten Palsalm laln BLalralt serta l 

seluruh responden yalng telalh 

blerpalrtisipalsi dallalm l penelitialn ini daln 

seluruh pihalk ya lng telalh m lem lbla lntu 

sehingga l penelitialn ini selesali. 

 

REFERENSI 

Anggraini, Y., & Nusantri Rusdi, P. H. 

(2020). Faktor yang berhubungan 

dengan stunting pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Air Bangis 

kabupaten Pasaman Barat. Jurnal 

Riset Kebidanan Indonesia, 3(2), 69–

73. 

https://doi.org/10.32536/jrki.v3i2.56 

Azriful, A., Bujawati, E., Habibi, H., Aeni, 

S., & Yusdarif, Y. (2018). 

Determinan Kejadian Stunting Pada 

Balita Usia 24-59 Bulan di Kelurahan 

Rangas Kecamatan Banggae 

Kabupaten Majene. Al-Sihah: The 

Public Health Science Journal, 10(2), 

192–203. 

https://doi.org/10.24252/as.v10i2.687

4 

Derso, T., Tariku, A., Biks, G. A., & 

Wassie, M. M. (2017). Stunting, 

wasting and associated factors among 

children aged 6-24 months in Dabat 

health and demographic surveillance 

system site: A community based 

cross-sectional study in Ethiopia. 

BMC Pediatrics, 17(1), 1–9. 

https://doi.org/10.1186/s12887-017-

0848-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dewi, E. K., & Nindya, T. S. (2017). 

Hubungan Tingkat Kecukupan Zat 

Besi Dan Seng Dengan Kejadian 

Stunting Pada Balita 6-23 Bulan. 

Amerta Nutrition, 1(4), 361. 

https://doi.org/10.20473/amnt.v1i4.71

37 

Elsa Nur Aini, Sri Achadi Nugraheni, S. F. 

P. (2018). Faktor Yang 

Mempengaruhi Stunting Pada Balita 

Usia 24- 59 Bulan Di Puskesmas 

Cepu Kabupaten Blora. JURNAL 

KESEHATAN MASYARAKAT (e-

Journal) Volume, 6(5), 1–23. 

Haninda, P., Rusdi, N., & Mariyona, K. 

(2022). Hubungan Konsumsi Garam 

Beryodium Dengan Kejadian 

Stunting Pada Balita Di Kanagarian 

Balingka Kabupaten Agam. In 

Human Care Journal (Vol. 7, Issue 

3). 

Indah Kusumawati, Indarto, D., Hanim, 

D., & Suminah. (2016). Hubungan 

asupan makanan, suplementasi Fe dan 

asam folat « Kusumawati I; dkk). 

Penelitian Gizi Dan Makanan, 39(2), 

103–110. 

Jurnal Nutrisi dan Sanitasi dgn Stunting 

(Human Care Journal 2021). (n.d.). 

Kementrian Kesehatan RI. (2017). 

Peraturan Menteri Kesehatan 

Tentang Penyelenggaraan Imunisasi. 

TNP2K. (2017). 100 Kabupaten/Kota 

Prioritas untuk Intervensi Anak 

Kerdil (Stunting) (TIM NASION). 

 


